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MULAI PEKAN INI, BANTUAN BERAS 10 Kg DIBAGIKAN KE 57.000 

WARGA DI KARANGANYAR 

 
Sumber Gambar:  

https://solo.tribunnews.com/2023/09/19/sebanyak-57-ribu-keluarga-di-karanganyar-bakal-menerima-

bantuan-beras-september-november 

  

Isi Berita:  

Solopos.com, KARANGANYAR — Sebanyak 57.000 keluarga di Kabupaten 

Karanganyar siap-siap menerima bantuan sosial (bansos) pangan. 

Bansos pangan yang diberikan berupa 10 kilogram (kg) beras dan disalurkan mulai pekan 

ini. Sesuai jadwal penyaluran, bansos beras disalurkan bertahap di 17 kecamatan di Bumi 

Intanpari (sebutan Kabupaten Karanganyar). 

Hal itu disampaikan Bupati Karanganyar, Juliyatmono ketika berbincang 

dengan Solopos.com, Rabu (20/9/2023). Orang nomor satu di Karanganyar ini 

mengatakan bantuan beras akan didistribusikan langsung oleh Perum Bulog Subdivre 

Solo kepada 57.000 keluarga penerima. Para keluarga penerima tersebut terdata secara by 

name by address. 

“Angka rawan sosial 57.000 warga ini yang prioritas mendapatkan bantuan beras 

pemerintah. Mereka sudah terdata by name by address,” kata Juliyatmono. 

Bantuan pangan beras disalurkan pemerintah untuk mengurangi beban masyarakat di 

tengah kenaikan harga di pasaran. Bantuan tersebut akan diterima bagi warga yang 

memang membutuhkan atau terdampak dengan kenaikan harga beras. Bantuan ini juga 

bertujuan untuk mengendalikan inflasi di tengah melonjaknya harga beras akibat El Nino. 

Dikatakan Juliyatmono, penyaluran beras ini diberikan untuk periode bulan September, 

Oktober, dan November yang merupakan bantuan tahap kedua. Sementara tahap pertama 

telah disalurkan pada April 2023 lalu. 
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“Bantuan beras ini juga diharapkan dapat membantu mengendalikan harga beras di 

pasaran. Ini juga merupakan upaya pemerintah dalam mengendalikan inflasi,” ujar dia. 

Kepala Bidang Sosial Dinas Sosial (Dinsos) Karanganyar, Jalu Setio Bintoro, 

mengatakan telah menerima surat pemberitahuan pendistribusian beras bulog periode 

September, Oktober dan November 2023. Penyalurannya ditangani PT Jasa Prima 

Logistik (JPL). 

Di Karanganyar, penyaluran ke sasaran di-drop dulu ke kantor desa/kelurahan mulai 

pekan kedua September. Baru kemudian penyerahan by name by address oleh 

kelurahan/desa. 

“Data, rencana, dan penyaluran semuanya ditangani Bulog,” katanya. 

Lurah Lalung, Kecamatan Karanganyar, Farid Teguh Prabowo, mengatakan ada 

sebanyak 545 keluarga di wilayahnya akan menerima bantuan itu. Sesuai rencana, 

bantuan mulai disalurkan pada Kamis (21/9/2023) besok. 

“Kamis kita salurkan ke warga. Mudah-mudahan bantuan beras ini bisa membantu 

masyarakat,” katanya. 

Diberitakan sebelumnya harga beras di pasar tradisional di Kabupaten Karanganyar terus 

meroket. Harga beras saat ini menyentuh Rp14.000 per kilogram (kg). 

Sejumlah pedagang menyebut kenaikan harga diduga dipengaruhi stok beras terbatas. 

Akibat kenaikan harga beras tersebut, daya beli masyarakat menurun. 

Pedagang sembako Pasar Jongke, Anik, 35, menuturkan harga beras jenis C64 

sebelumnya dijual masih Rp12.000 per kg. Namun sekarang harga beras jenis yang sama 

sudah Rp14.000 per kg. Menurutnya, kenaikan harga beras ini terjadi karena faktor 

ketersedian yang terbatas. 

“Banyak petani sulit air, lalu gagal panen. Ada juga yang sumurnya kering. Mungkin itu 

[pengaruh kenaikan harga beras],” kata dia. 

Dia mengatakan kenaikan harga beras ini berpengaruh terhadap daya beli masyarakat. 

Dia mencontohkan dari biasanya pembeli membeli lima kilogram beras, sekarang hanya 

tiga kilogram. 

Pembeli mengeluhkan kenaikan harga beras tersebut. Dia pun berharap kepada 

pemerintah agar bisa mengembalikan harga beras normal kembali di pasaran. 

“Jenis C64 itu biasanya Rp11.000, mentok Rp12.000 per kg. Tapi sekarang sudah sampai 

Rp14.000 per kg,” kata dia. 

Senada disampaikan pedagang sembako lain, Pangat, 56, yang menyampaikan kenaikan 

harga beras kali ini terparah sepanjang 10 tahun terakhir. Kenaikannya sampai Rp2.000 

per kg dalam waktu sepekan saja. 

“Mesakke wong sing meh do tuku, ngerti rego beras mundak dadi ra sido tuku. Ono sing 

tuku, tukune dikurangi,” Kata dia. 
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Catatan : 

 Untuk menanggulangi kekurangan pangan, gejolak harga pangan, bencana alam, 

bencana sosial, dan/atau menghadapi keadaan darurat, perlu penyaluran cadangan 

pemerintah untuk pemberian bantuan pangan.  pemerintah bertanggung jawab dalam 

penyediaan dan penyaluran pangan sesuai kebutuhan, baik bagi masyarakat miskin, 

rawan pangan dan gizi maupun keadaan darurat.1 

 Cadangan Pangan Pemerintah yang selanjutnya disingkat CPP adalah persediaan 

Pangan yang dikuasai dan dikelola oleh Pemerintah.2 

 Bantuan Pangan adalah bantuan Pangan yang diberikan oleh pemerintah, dalam 

mengatasi masalah Pangan dan krisis Pangan, meningkatkan akses Pangan dan krisis 

Pangan, meningkatkan akses Pangan bagi masyarakat miskin dan/atau rawan Pangan 

dan gizi, dan kerja sama internasional.3 

 Perusahaan Umum (Perum) BULOG, yang selanjutnya disebut Perum BULOG, 

adalah Badan Usaha Milik Negara sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara, yang seluruh modalnya dimiliki 

negara berupa kekayaan negara yang dipisahkan dan tidak terbagi atas saham, yang 

menyelenggarakan usaha logistik Pangan serta usaha lainnya yang dapat menunjang 

tercapainya maksud dan tujuan perusahaan.4 

                                                           
1 Peraturan Badan Pangan Nasional No. 9 Tahun 2023 tentang Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah 

untuk Pemberian Bantuan Pangan, bagian Konsideran 
2 Ibid, Pasal 1 angka 2 
3 Ibid, Pasal 1 angka 3 
4 Ibid, Pasal 1 angka 5 
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 Penyaluran CPP untuk pemberian Bantuan Pangandilakukan untuk mengatasi:5 

a. Kekurangan Pangan; 

b. Gejolak harga Pangan; 

c. Bencana alam; 

d. Bencana sosial; dan/atau 

e. Keadaan Darurat 

 Penerima Bantuan Pangan terdiri dari:6 

a. Masyarakat miskin; dan/atau 

b. Masyarakat yang mengalami rawan Pangan dan gizi 

 Jenis CPP yang disalurkan untuk pemberian Bantuan Pangan meliputi: 

a. Beras 

b. Bawang 

c. Cabai 

d. Daging ungags 

e. Telur ungags 

f. Daging ruminansia 

g. Gula konsumsi 

h. Minyak goring; dan/atau 

i. Ikan kembung 

 Dalam penyaluran CPP untuk pemberian Bantuan Pangan, Badan Pangan Nasional 

dapat menugaskan:7 

a. Perum BULOG; dan /atau 

b. BUMN Pangan  berdasarkan usulan Kepala Badan 

 Pendanaan penyaluran CPP untuk pemberian Bantuan Pangan bersumber pada:8 

a. anggaran pendapatan dan belanja negara; dan/atau 

b. sumber pendanaan lain yang sah dan tidak mengikat sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan 

 Pemantauan dan evaluasi penyaluran CPP untuk pemberian Bantuan Pangan 

dilaksanakan oleh Tim yang ditetapkan oleh Kepala Badan. Salah satu dari Tim 

tersebut antara lain: organisasi perangkat daerah yang melaksanakan tugas atau 

menyelenggarakan fungsi di bidang sosial/pangan/pertanian. 

 Berdasarkan artikel tersebut di atas Pemerintah Kabupaten Karanganyar bekerja sama 

dengan Badan Pangan Nasional, menyalurkan bantuan cadangan beras 

                                                           
5 Ibid, Pasal 2 ayat (1) 
6 Ibid, Pasal 3 ayat (1) 
7 Ibid, Pasal 7 ayat (1) 
8 Ibid, Pasal 9 
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tersebut sebagai salah satu langkah untuk menstabilkan harga beras di pasaran. 

Sebanyak 57.000 keluarga di Kabupaten Karanganyar siap-siap menerima bantuan 

sosial (bansos) pangan. Bansos pangan yang diberikan berupa 10 kilogram (kg) beras 

dan disalurkan mulai pekan ini. Sesuai jadwal penyaluran, bansos beras disalurkan 

bertahap di 17 kecamatan di Bumi Intanpari (sebutan Kabupaten Karanganyar). 

 

 

 

 

 

 

 

Disclaimer : 

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana 

informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat 

suatu instansi 

 


